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MOTTO
“Setiap pribadi sukses, adalah orang yang telah membiasakan
dirinya melakukan hal-hal yang tidak disukai dan tidak akan dilakukan oleh

pribadi yang gagal” (John Maxwell)

“Jangan pernah berhenti memimpikan sesuatu sampai
anda siap untuk bangun

dan mewujudkannya menjadi nyata”

“Sikap anda dapat menjadi sahabat terbaik atau musuh terburuk anda,

modal yang paling berharga atau utang yang paling besar”

(John Maxwell)
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Nama : Chalimatussa’diyah
NIM : 2012111007
Judul : PENERAPAN PEMBIAYAAN LINKAGE PROGRAM 1B
HASANAH DI BNI SYARIAH CABANG PEKALONGAN
Abstrak

Linkage program merupakan sebuah strategi yang bertujuan
memberdayakan dan memberikan akses permodalan usaha kecil serta menengah
(UMKM) melalui pelibatan partisipasi dalam industry keuangan. Hal ini
didasarkan atas fakta bahwa BPRS atau lembaga keuangan mikro syari’ah seperti
Baitul Maal wa Tamwil (BMT) terkadang mendapatkan masalah dalam
melakukan mobilisasi dana di sektor publik. Sedangkan di pihak lain bank
komersial cenderung memiliki dana yang berlebih di sektor publik (over
likuiditas) tetapi ruang untuk menjangkau bisnis mikro terbatas ruang geraknya.
Pada BNI Syariah Linkage Program adalah merupakan fasilitas pembiayaan
dimana BNI Syariah sebagai pemilik dan menyalurkan pembiayaan kepada
lembaga keuangan syariah. (BMT, BPRS, KJKS, dll) untuk disalurkan kepada end
user (pengusaha mikro, kecil dan menengah syariah). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana penerapan pembiayaan linkage program pada BNI
Syariah Cabang Pekalongan, pola yang digunakan dalam pembiayaan ini dan
perhitungan bagi hasil yang diterapkan bank dalam pembiayaan linkage program.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan teknik
pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis
data menggunakan analisis model interaktif dalam model ini ada tiga komponen
analisis yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan.

Penerapan pembiayaan linkage program di BNI Syariah sudah sesuai
dengan prosedur pembiayaan [linkage program dan BNI Syariah hanya
menggunakan satu pola yaitu executing dimana dengan pola tersebut BNI Syariah
menggunakan dua pilihan akad yaitu mudharabah dan musyarakah. Bagi hasil
yang ditetapkan pihak BNI Syariah Cabang Pekalongan dalam pembiayaan
linkage program sudah memenuhi syariat Islam dengan pembagian bagi hasil
secara adil dan disepakati kedua belah pihak,

Kata Kunci : linkage program, pola executing, BNI Syariah.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank Islam adalah sistem perbankan yang diperlukan masyarakat
saat ini dan saat yang akan datang, karena bank Islam mendorong
kebersamaan antara bank dan nasabahnya dalam menghadapi risiko usaha
dan membagi keuntungan atau kerugian secara adil. Untuk pembiayaan
bagi hasil, bank Islam dengan sendirinya tidak akan membebani nasabah
dengan biaya-biaya tetap yang berbeda-di luar jangkauanya. Nasabah
hanya diwajibkan membagi hasil usahanya sesuai dengan perjanjian yang
telah ditetapkan sebelumnya, bagi hasi kecil kalau keuntungan usahanya
kecil dan bagi hasil besar kalau keuntungan usahanya besar.'

Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat penting dalam
menjalankan kegiatan perekonomian dan perdagangan. Masyarakat banyak
menaruh harapan kepada bank untuk menjadikan tempat penyimpanan
dana yang aman, bank juga diharapkan dapat melakukan kegiatan
perkreditan dan berbagai jasa keuangan yang dapat melayani kebutuhan
pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua

sektor perekonomian. Dengan memberikan pembiayaan kepada beberapa

IWirdyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta; Kencana, 2005),
cetakan pertama, hal.205




sektor perekonomian diharapkan dapat melancarkan arus barang dan jasa
dari produsen kepada konsumen.”

BNI Syariah dalam rangka meningkatkan pembiayaan di sektor
UMKM telah bekerja sama dengan koperasi jasa keuangan syariah (KJKS),
BMT, Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). kerjasama ini diwujudkan
dalam bentuk pembiayaan linkage program kepada UMKM yang nantinya
disalurkan kembali kepada para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
syariah. Kerjasama LKS dapat dilakukan secara langsung atau melalui
lembaga pendamping.

UMKM mempunyai peran penting sebagai sumber utama lapangan
pekerjaan dan pendapatan di negara-negara berkembangDi Indonesia
sendiri, beberapa studi juga mengungkapkan pentingnya UMKM bagi
perekonomian Indonesia. Penciptaan sistem yang berbeda untuk perantara
keuangan yang berkelanjutan bagi orang-orang miskin sehingga UMKM

bersifat sebagai pelengkap bagi bank-bank.’

BNI +—> Induk BMT, Anggota
Syariah Linkage induk koperasi o
— syariah , | Anggota
| - perusahaan. User
Akad Musyarakah
Anggota
Gambar.1.1 £e

Skema pembiayaan /inkage di BNI Syariah :

“Thomas Suyatno, dkk, Kelembagaan Perbankan, (Jakarta; Gramedia Pustaka Utama,
1994) cetakan ketiga, hal.11

incolin Arsyad. Lembaga Keuangan Mikro; Institusi, Kinerja, dan Sustanabilitas
.(Yogyakarta: CV ANDI OFFSET, 2008 ). Hal.36




Linkage program merupakan sebuah strategi yang bertujuan
memberdayakan dan memberikan akses permodalan usaha kecil serta
menengah melalui pelibatan partisipasi dalam industri keuangan. Hal ini
didasarkan atas fakta bahwa BPR/S atau lembaga keuangan mikro syari’ah
seperti Baitul Maal wa Tamwil (BMT) terkadang mendapatkan masalah
dalam melakukan mobilisasi dana disektor publik. Sedangkan di pihak lain
bankkomersial cenderung memiliki dana yang berlebih di sektor publik
(over likuiditas) tetapi ruang untuk menjangkau bisnis mikro terbatas
ruang gelraknya.4

Di BNI Syariah dana yang disalurkan kepada BMT, koperasi
ataupun perusahaan dalam produk pembiayaan [linkage program iB
Hasanah adalah murni dari dana pihak ketiga, dimana penghitungan
nisbah bagi hasil di BNI Syariah adalah 60% : 40% dimana nisbah bagi
hasil dapat berubah sesuai kesepakatan kedua belah pihak.?

Rumus bagi hasil yang digunakan BNI Syariah sebagai berikut :

Bagi Hasil = Outstanding Bank ke BMT X  Pendapatan

Outstanding BMT ke end user

*Buis Amalia, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam; Pengutan Peran LKM dan
UKM, ( Jakarta; PT. RajaGrafindo Persada,2009 ),hal.309

SWawancara dengan Manajer Pembiayaan produktif BNI Syariah cabang Pekalongan
(faik febrianto) pada tanggal 28/02/2014.




Dalam Produk pembiayaan linkage iB Hasanah bank memiliki tujuan
sebagai berikut
1. Memperbesar portofolio pembiayaan kepada induk BMT, Koperasi

syariah/induk koperasi melalui pola kerjasama.

2. Meningkatkan efektifitas jangkauan pelayanan kepada pasar usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM).

3. Dengan adanya risk sharing dan bagi hasil akan mampu menurunkan
risiko dan biaya serta mampu meningkatkan skala ekonomis
pembiayaan.

Ada 3 pola pembiayaan linkage program yang disalurkan oleh bank
umum pada BPR yaitu pertama, mengunakan pola kerja sama executing
dimana bank syariah memberikan pembiayaan kepada perusahaan mitra
tercatat sebagai end user sehingga perusahaan tercatat sebagai debitur
bank syariah sedangkan pembiayaan kepada end user tercatat sebagai
eksposur pembiayaan perusahaan mikro.® Kedua, menggunakan pola
kerjasama channeling dimana bank syariah memberikan pembiayaan
secara langsung kepada nasabah sebagai end user melalui perusahaan
mitra yang bertindak sebagai end user melalui perusahaan mitra yang
bertindak sebagai agen.'Ketiga, menggunakan pola kerjasama join

financing pembiayaan kepada perusahaan mitra menggunakan skema bagi

*Bank Indonesia, Generic Model Linkage Program antara BUS/UUS dan BPRS, hal.15
7 .
Ibid, hal.15




hasil, lalu perusahaan meneruskan kepada end user, berupa pembiayaan
bagihaﬁlrnaupunrnnlbagihasﬂf

Pada tugas akhir ini penulis ingin mengetahui bagaimana
penerapan pembiayaan linkage program yang dilakukan oleh BNI Syariah
Cabang Pekalongan dalam memberikan pembiayaan tersebut pada usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM), dan mengetahui pola apa yang
digunakan BNI Syariah dalam menyalurkan pembiayaan linkage program
ini kepada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), serta bagaimana
perhitungan bagi hasil yang ditetapkan BNI Syariah dalam produk
pembiayaan linkage program iB Hasanah Sehingga BNI syariah dapat
menjalankan pembiayaan linkage ini dengan baik dan benar sesuai
prosedur dan syariat islam sehingga mencapai tujuan yang telah
perusahaan inginkan dan memberikan manfaat sesuai yang telah
direncanakan oleh perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas mengenai pembiayaan linkage program
di BNI syariah cabang Pekalongan penulis merasa tertarik untuk mengaji
lebih dalam mengenai pembiayaan linkage program dalam tugas akhir
(TA) dengan judul : “PENERAPAN PRODUK PEMBIAYAAN
LINKAGE IB HASANAH DI BNI SYARIAH CABANG

PEKALONGAN”

¥ Ibid, hal.15




B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan produk pembiayaan linkage program iB Hasanah
pada BNI Syariah Cabang Pekalongan jika ditinjau dari syariat Islam?
2. Bagaimané pola pembiayaan yang digunakan BNI Syariah Cabang
Pekalongan dalam produk pembiayan linkage program iB Hasanah?
3. Bagaimana perhitungan bagi hasil dalam produk pembiayaan linkage
program iB Hasanah di BNI Syariah Cabang Pekalongan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui penerapan produk pembiayaan linkage program
iB Hasanah di BNI Syariah Cabang Pekalongan.
b. Untuk mengetahui pola pembiayaan produk linkage progiam iB
Hasanah pada BNI Syariah Cabang Pekalongan.
c. Untuk mengetahui perhitungan bagi hasil dalam produk
pembiayaan linkage program iB Hasanah di BNI Syariah Cabang
Pekalongan.

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber acuan
dalam pembiayaan linkage program di bank syariah. Khususnya

pada BNI Syariah Cabang Pekalongan.




2) Memenuhi tugas dan melengkapi persyaratan guna memperoleh
gelar Ahli Madya (A.Md) Perbankan Syariah di Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.
b. Secara Teoritis

1. Sebagai tambahan ilmu dalam penerapan pembiayaan Linkage
Program di Perbankan Syariah, Khususnya BNI Syariah Cabang

Pekalongan.

2. Sebagai dasar acuan dalam produk pembiayaan linkage program

di Lembaga Keuangan Syariah (LKS) lainnya.

(F'8)

Sebagai sumber acuan perhitungan bagi hasil dalam produk

linkage program pada lembaga keuangan Bank atau non bank

syariah

D. Penegasan Istilah
Dalam rangka memudahkan pemahaman dan menghindari terjadinya
kesalah pahaman dalam penafsiran maksud dari judul “Penerapan Produk
Pembiayaan Lingake iB Hasanah di BNI Syariah Cabang Pekalongan”,
maka perlu adanya penegasan istilah. Adapun istilah yang perlu ditegaskan
ialah :
1. Penerapan
Penerapan sama artinya dengan implementasi yang berasal dari

bahasa inggris, Implementasion yang artinya pelaksanaan.Arti lain




Implementasi adalah bermuara pada aktivitas,aksi,tindakan atau
adanya mekanisme suatu sistem.
2. Produk
Sesuatu yang harus ditawarkan kepada pasar untuk diperhatikan,
dimiliki, digunakan atau dikonsumsi sehingga dapat memuaskan
keinginan dan kebutuhan.’
3. Pembiayaan
Secara luas berati financing atau pembelanjaan, yaitu pendanaan
yang dilakukan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan
baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti
sempit pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang
dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank kepada nasabah.'’
4. Pembiayaan Produktif
Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang ditunjukkan untuk
pembiayaan sektor produktif, seperti pembiayaan modal Kkerja,
pembiayaan pembelian barang modal dan lainnya yang mempunyai
tujuan untuk pemberdayaan sektor riil."’
5. Linkage program iB hasanah
Merupakan fasilitas pembiayaan dimana BNI Syariah sebagai
pemilik dan menyalurkan pembiayaan kepada lembaga keuangan

syariah. (BMT, BPRS, KJKS, dll) untuk disalurkan kepada end user

M.Nur Rianto AL Arif ,Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung :
Alfabeta,2010),hlm 8

1 Muhammad..Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta; AMP YKPN, 2002). hal.260.
"Tbid. hlm.43.




6. Bank syariah

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberi kreditan dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran uang yang pengoperasionalnya disesuaikan dengan prinsip-

prinsip syariat Islam.’

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan bagian terpenting dalam sebuah penelitian,
karena berfungsi untuk menjelaskan kedudukan atau posisi penelitian yang
akan dilakukan peneliti. Dalam pembahasan ini penulis menjadikan sumber-

sumber tersebut sebagai referensi dalam membuat penelitian ini. Diantara

2

sumber-sumber tesebut adalah

No | Penulis, Sumber,

Tahun, Judul Isi Pembeda
Penelitian
1 Siti Maesaroh, Dalam skripsi Dalam penelitian yang

Skripsi S1 UIN mengaji tentang akan penulis kaji
Syarif pembiayaan Linkage | membahas tentang
Hidayatulah, program apakah penerapan linkage
Jakarta; Fakultas | yang diberikan Bank | program iB hasanah
Syariah dan Syariah Mandiri pada BNI Syariah
Hukum, 2011. dapat meningkatkan | serta pola apa yang

Waskum Sumitri, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait. (Jakarta;

PT.Rajagrafindo Persada, 2004)hal.05
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“Efektifitas laba ,modal, asset digunakan dalam
Linkage Program | dan jumlah nasabah | pembiayaan linkage
Bank Syariah serta meningkatkan | dan mengetahui
Mandiri dalam tingkat kesehatan perhitungan bagi hasil
Penguatan LKM tersebut. yang digunakan pihak
Pembiayaan Peneliti ini bank dalam
Lembaga menggunakan pembiayaan linkage.
Keuangan metode CAMEL
Mikro”. (Capital, Assets,

Management,

Equity, Liquidity)

untuk

membandingkan

apakah ada

perubahan terhadap

laba, modal, asset,

dan jumlah nababah

sebelum dan sesudah

linkage program."®
Ana Nisrina. "Dalam penelitian | Dalam penelitian yang
STAIN, ini penulis akan penulis kaji

Bsiti Maesaroh, UIN Syarif Hidayatulah, Jakarta; Fakultas Syariah dan Hukum 2011
yang berjudul Efektifitas Linkage Program Bank Syariah Mandiri dalam Penguatan Pembiayaan
Lembaga Keuangan Mikro,




11

Pekalongan; prodi
D3 Perbankan

Syariah . 2013,

membahas tentang
penerapan

pembiayaan linkage

membahas tentang
penerapan linkage

program 1B Hasanah

“Penerapan program yang pada BNI Syariah
Linkage Program | dilakukan Bank serta pola apa yang
pada Sektor Syariah Mandiri digunakan dalam
Permodalan kepada UMKM pembiayaan linkage
UMKM melalui melalui LKMS dan | dan mengetahui
LKMS di Bank membahas tentang perhitungan bagi hasil
Syariah pengawasan yang yang digunakan pihak
Mandiri”. dilakukan Bank bank dalam

Syarian Mandiri pembiayaan linkage.

dalam menghadapi

risiko dalam

memberikan

pembiayaan /inkage

program kepada

UMKM melalui

LKMS."
Siti Zulaikah, Dalam penelitian ini | Dalam penelitian yang
TAIN Walisongo, | penulis membahas akan penulis kaji

14 Ana Nisrina. STAIN ,Pekalongan; prodi D3 Perbankan Syariah . 2013, “Penerapan
Linkage Program pada Sektor Permodalan UMKM melalui LKMS di Bank Syariah Mandir”.
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Semarang;
Fakultas Syariah
jurusan Ekonomi
Islam 2011
berjudul
“Peranan BPRS
Ben Salamah
Abadi Terhadap
Pemberdayaan
Usaha Kecil dan
Menengah di
Kecamatan
Godong
Kabupaten
Grobogan (Studi
pada PT. BPRS
Ben Salamah
Abadi

Purwodadi)”.

tentang peranan
BPRS terhadap
UKM sekitar di
daerah Godong dan
meneliti tentang
pinjaman yang
diberikan BPRS
apakah dapat
meningkatkan UKM
sehingga dapét
berkembang

. 15
nantinya. .

membahas tentang
penerapan linkage
program 1B Hasanah
pada BNI Syariah
serta pola apa yang
digunakan dalam
pembiayaan linkage
dan mengetahui
perhitungan bagi hasil
yang digunakan pihak
bank dalam

pembiayaan linkage.

4. | Ninik Hariyati,

UIN Sunan

Membahas tentang

penerapan bank

Dalam penelitian yang

akan penulis kaji

1Siti Zulaikah, IAIN Walisongo, Semarang; Fakultas Syariah jurusan Ekonomi Islam

2011 berjudul “Peranan BPRS Ben Salamah Abadi Terhadap Pemberdayaan Usaha Kecil dan
Menengah di Kecamatan Godong Kabupaten Grobogan (Studi pada PT. BPRS Ben Salamah

Abadi Purwodadi)”.
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Kalijaga, 2010,

syariah dalam

membahas tentang

“Peran Bank mengoptimalkan penerapan /inkage
Syariah Dalam usaha mikro kecil program 1B Hasanah
Mengoptimalkan | dan menengah serta | pada BNI Syariah
UMKM Kota faktor apa saja yang | serta pola apa yang
Yogyakarta”. menjadikan kendala | digunakan dalam
dalam pembiayaan linkage
mén goptimalkan dan mengetahui
UMKM di perhitungan bagi hasil
yogyakarta. yang digunakan pihak
bank dalam
pembiayaan linkage.
Rizka Dewi Dalam penelitian ini | Dalam penelitian yang

Afida, STAIN
Pekalongan
jurusan D1l
Perbankan
Syariah, 2007,
“Peranan BMT
dalam
Perkembangan
Usaha Kecil

(Studi kasus ;

penulis membahas
tentang peranan
BMT Mitra
Sejahtera dalam
mengembangkan
para usaha kecil di
sekitar BMT,
Upaya BMT Mitra
sejahtera dalam

memberikan

akan penulis kaji
membahas tentang
penerapan linkage
program iB Hasanah
pada BNI Syariah
serta pola apa yang
digunakan dalam
pembiayaan /inkage
dan mengetahui

perhitungan bagi hasil
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BMT Mitra
Sejahtera
Kandang Panjang

Pekalongan)”.

pinjaman kepada
debitu untuk
mengembangkan
usaha kecilnya, dan
Upaya lain untuk
memantau sejauh
mana manfaat yang
diberikan kepada
para usaha kecil
dalam hal ini adalah
pinjaman yang
dibeikan kepada

nasabah.'®

yang digunakan pihak
bank dalam

pembiayaan lirnkage.

Perbedaan antara penulis tugas akhir ini dengan penulis sebelumnya

adalah penulis tugas akhir ini ingin meneliti tentang penerapan pembiayaan

linkage program pada BNI Syariah Cabang Pekalongan, mengetahui pola

apa yang digunakan dalam pembiayaan /inkage program pada BNI Syariah

Cabang Pekalongan dan mengetahui cara bagi hasil dalam perhitungan

keuntungan pada pembiayaan linkage program pada BNI Syariah Cabang

Pekalongan. Penulis menggunakan jenis penelitian ini adalah penelitian

'® Rizka Dewi Afida, Pekalongan: DIIl Perbankan Syariah 2007 yang berjudul “Peranan
BMT dalam Perkembangan Usaha Kecil (Studi kasus ; BMT Mitra Sejahtera Kandang Panjang

Pekalongan)”
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lapangan dilakukan dikehidupan atau keadaan yang sebenarnya yaitu
dengan cara mencatat dan mengumpulkan berbagai data informasi yang
ditemukan dilapangan, penelitian ini dilakukan di BNI Syariah Cabang

Pekalongan.

F. Kerangka Teori

Linkage program adalah program pembiayaan yang bersifat kemitraan
dimana bank syariah mengeluarkan pembiayaan kepada usaha mikro
secara tidak langsung. Pembiayaan ini disalurkan lewat lembaga keuangan
mikro.'”  Arsitektur Perba_nkan Indonesia (API) menyalurkan generic
modal linkage program antara bank umum dan lembaga mikro sehingga
penerapan linkage program semakin jelas dan terarah. Terdapat tiga skim
dalam pelaksanaan pembiayaan [linkage program yang terdiri dari
cxecuting, channeling, dan join financing.

Linkage program merupakan sebuah strategi yang bertujuan
memberdayakan dan memberikan akses permodalan usaha kecil serta
menengah (UMKM) melalui pelibatan partisipasi dalam industri
keuangan. Hal ini didasarkan atas fakta bahwa BPRS atau lembaga
keuangan mikro syariah seperti BMT terkadang mendapatkan masalah
dalam melakukan mobilisas dana disektor publik. Sedangkan dipihak lain
bank komersial cenderung memiliki dana yang berlebih disektor publik
(over likuiditas) tetapi ruang untuk menjangkau bisnis mikro terbatas

ruang geraknya. Dengan kata lain bahwa benefit dari program ini,

'7 Tony Hidayat, “Linkage Program Solusi Pembiayaan Bagi Hasil”, di akses pada
tanggal 10-01-2014 dari http/Islamicbank . Multiply,com/jurnal.
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perbankan komersial mendapatkan kemudahan akses terhadap UMKM dan
BMT mendapatkan keuntungan dari ketersediaan dana untuk disalurkan
pada debitur, dengan tetap memperhatikan proses manajemen resiko
sehinggan tidak mendorong terjadinya peningkatan rasio pembiayaan

bermasalah.'®

Karakteristik ekonomi Islam dapat membimbing dan mengarahkan
kegiatan ekonomi kepada visi, misi dan tujuan mulia yang di dalamnya
mengandung unsur kemurnian niat (al-ikhlas), kemakmuran dan
kesejahteraan umum/sosial, keadilan antara hak dan kewajiban serta
mensyaratkan kegiaitan yang berdasarkan pada prinsip perwakilan
manusia sebagai khalifah di muka bumi.'”” Lembaga keuangan syariah
sebagai bentuk aplikasi kegiatan ekonomi Islam, dalam pengembangannya
menerapkan prinsip-prinsip syariah. Prinsip syariah adalah prinsip hukum
Islam dalam kegiatan perbankan dan keuangan berdasarkan fatwa yang
dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan
fatwa di bidang syariah dan landasan prinsip yang dianut oleh lembaga
keuangan syariah dalam menjalankan usahanya dilandasi oleh nilai-nilai
keadilan, kemanfaatan, keseimbangan dan keuniversalan (rahmatan lil

‘alamin).®

"®Johan Arifin, Hubungan Hukum Kemitraan dalam Linkage Program Perbankan
Syari’ah, (Conomica ; jurnal Pemikiran dan Penelitian Ekonomi Islam, 2013) hal.43

¥Jamal Lulail Yunus, Manajemen Bank Syariah Mikro, (Malang; UIN Malang Press,
2009) Hal.16.

DAndri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta ;Kencana Prenada
Media Group, 2009) Hal.36.
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Nilai-nilai keadilan tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi
hasil dan pengambilan margin keuntungan yang disepakati bersama antara
lembaga keuangan syariah dan lembaga.Kemanfaatan tercermin dari
kontribusi maksimum lembaga keuangan syariah bagi pengembangan
ekonomi nasional di samping aktivitas sosial yang diperankannya.
Keseimbangan tercermin dari penempatan nasabah sebagai mitra usaha
yang berbagi keuntungan dan risiko secara berimbang.Keuniversalan
tercermin dari dukungan bank syariah yang tidak membeda-bedakan suku,
agama, ras, golongan agama dalam masyarakat dengan prinsip Islam
sebagai rahmatan lil ‘alamin.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan
dalam kehidupan atau keadaan yang sebenarnnya yaitu dengan cara
mencatat dan mengumpulkan berbagai data informasi yang ditemukan
di lapangan dan kemudian dipadukan dengan data-data yang diperoleh
dari pustaka. Penelitian ini dilakukan di Bank BNI Syariah Cabang

Pekalongan.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Dengan pendekatan ini peneliti akan memberikan
suatu gambaran mengenai studi analisis terhadap dinamika hubungan

antar fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah.
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_ Pendekatan kualitatif di sini memberikan perhatian pada prinsip-
prinsip umum yang mendasari perwujudan satuan-satuan yang ada
dalam kehidupan manusia. pola-pola yang dianalisis gejala-gejala sosial
budaya dengan menggunakan kebudayaan dari masyarakat yang
bersangkutan untuk memperoleh gambarén mengenai pola-pola yang

berlaku.?!
2. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

a. Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh
langsung dari sumber yang diamati, yang didapat dari lapangan.
Adapun yang termasuk data primer dalam penelitian ini adalah
data yang diperoleh dari hasil wawancara (Bapak Faik Febrianto -
selaku menajer pembiayaan produktif di BNI Syariah Cabang
Pekalongan) tentang masalah yang hendak dibahas dalam
penelitian yaitu terkait dengan produk pembiayaan linkage

program iB Hasanah pada BNI Syariah Cabang Pekalongan

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara
tidak langsung dari sumbernya yaitu diperoleh lewat pihak lain,

bukan dari subyek penelitian. Data sekunder biasanya berwujud

2'Burhan Ashshofa, Metode Peneitian Hukum .(jakarta ; Reneka Cipta, 2007). Hal 21
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data dokumentasi atau data laporan yang tersedia serta arsip-arsip

yang tersedia 22
Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan judul yang penulis kemukakan di atas untuk
memperoleh data-data yang diperlukan dengan menggunakan

metode-metode sebagai berikut :

a. Observasi

Metode observasi merupakan metode suatu penelitian yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap
obyek, baik secara langsung maupun tidak langsung, karena
dengan menggunakan pengamatan memungkinkan gejala-gejala
penelitian dapat diamati daﬁ dekat.

Pengamatan tersebut memungkinkan peneliti untuk mencatat
peristiwa dalam situasi yang terkait dengan pengetahuan
langsung diperoleh dari data.”

Dalam teknik observasi ini, peneliti mengamati hal-hal
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, yaitu mengamati
tentang bentuk pembiayaan linkage program iB Hasanah pada

BNI Syariah Cabang Pekalongan.

* Ibid. hal.8
*Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2008), hal.28
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b. Interview

Metode interview adalah suatu metode penelitian yang
digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan
jalan tanya jawab atau interview juga diartikan sebuah dialog
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi
dari wawancara.**

Metode ini digunakan untuk mempermudah mendapatkan
sumber-sumber yang akan digunakan dalam penelitian ini,
seperti halnya melakukan pengamatan atas segala tingkah laku
responden dengan menggunakan panca indera setelah itu
mencatat hasilnya

Dalam teknik ini peneliti bertanya langsung kepada pihak
bank yaitu Bank BNI Syariah Cabang Pekalongan dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan kepada narasumber secara
lisan dan untuk dijawab secara lisan pula. Dalam hal ini peneliti
melakukan inferview langsung dengan manajer pembiayaan

produktif BNI Syariah Cabang Pekalongan dan berbagai pihak

terkait dengan masalah penelitian.
¢. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara penelitian yang
dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan dengan

gambar, tulisan dan lain-lain. dalam hal ini data-data yang

**Muhamad Ali, Strategi Penilaian, Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1992), hal.141.
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diambil berupa arsip-arsip tentang pemasaran produk

pembiayaan produktif pada Bank BNI Syariah Cabang

Pekalongan.:25

Dalam penelitian ini penulis mencari data pada Bank BNI

Syariah Cabang Pekalongan data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, web apun

media lainnya dalam memperoleh data yang diinginkan.
4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan.Dalam
menganalisis data yang telah didapat penulis menggunakan metode
analisis data kualitatif, yaitu setelah data terkumpul kemudian
diuraikan dan dikumpulkan dengan cara metode diskriptif.

Metode diskriptif, dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan
keadaan subjek atau penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan
lain-lain). Pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak
atau sebagaimana adanya. Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk
memaparkan terhadap rumusan masalah tentang penerapan produk
pembiayaan linkage program iB Hasanah pada BNI Syariah Cabang

Pekalongan.

Husen Umar, Reseach Method in Finance and Banking, (Jakarta : PT.Gramedia Pustaka
Utama, 2000), hal. 118
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H. Sistematika Pembahasan

Sebelum menuju pada pembahasan yang lebih rinci dari bab ke bab
dan dari halaman ke halaman, maka penulis tugas akhir ini menyajikan
sistematka penulisan dengan harapan dapat membantu pembaca untuk

memahami dan menangkap materi yang ada yaitu :

Bab I: Pendahuluan, meliputi; Latar Belakang Masalah, Perumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Penegasan Istilah, Telaah
Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.
Bab II: Berist Landasan Teori yang meliputi konsep pembiayaan di bank
syariah, pembiayaan Linkage program dan mekanisme perhitungan bagi
hasil pada pembiayaan mudharabah dan musyarakah.

Bab III: Berisi gambaran umum BNI Syariah cabang Pekalongan yang
meliputi sejarah pendirian bank, visi dan misiBNI Syariah cabang
Pekalongan, Tata nilai dan budaya kerja, tujuan bank, Produk - produk
BNI Syariah cabang Pekalongan, Linkage program iB Hasanah di BNI
Syariah.

Bab IV: Berisi analisis Pembiayaan Linkage program iB Hasanah di BNI
Syariah cabang Pekalongan.i

Bab V: Penutup yang berisi simpulan dan saran, dalam bab ini berfungsi

untuk memberikan inti dari uraian yang telah dijelaskan.




BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan.

Berdasarkan hasil penelitian penulis mengenai Penerapan Pembiayaan

Linkage Program iB Hasanah di BNI Syariah Cabang Pekalongan, maka

penulis dapat menarik kesimpulan bahwa

1.

BNI Syariah dalam melaksanakan pembiayaan linkage program 1B
Hasanah sudah sesuai dengan prosedur pembiayaan linkage program.
Pembiayaan linkage program adalah fasilitas pembiayaan dimana BNI
Syariah sebagai pemilik dana penyalurkan pembiayaan dengan pola
executing kepada Lembaga Keuangan Syariah (LKS) (BMT, BPRS,
KJKS, dll) untuk diteruskan ke end user {pengusaha mikro, kecil dan
menengah syariah). Kerjasama dengan LKS dapat dilakukan secara
langsung ataupun melalui lembaga pendamping.

BNI Syariah dalam melaksanakan pembiayaan [linkage program 1B
Hasanah menerapkan satu system yaitu executing. Penerapan executing
adalah pembiayaan yang diberikan langsung oleh BNI Syariah kepada
induk Koperasi Syariah

Dalam pembagian bagi hasil dalam produk /inkage program ini sudah
sesuai dengan syariat Islam dimana keuntungan bagi hasil telah disepakati
dari awal oleh kedua belah pihak dan porsi dalam keuntungan pembiayaan

ini juga atas kesepakatan dua belah pihak.

79
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B. Saran.

Untuk mewujudkan kesempurnaan pada penelitian berikutnya serta untuk

perkembangan lembaga terkait peneliti memberikan saran yang mungkin

dapat dipertimbangkan antara lain yaitu

1

BNI Syariah semoga bias mempertahan kanproduk pembiayaan linkage
program ini karena produk pembiayaan ini banyak dibutuhkan UMKM
dan Produk pembiayaan linkage program ini sudah sesuai.

Mungkin lebih baik ada pola lain pada pembiayaan linkage program
khususnya pada BNI Syariah Cabang Pekalongan tidak hanya
mengunakan pola executing namun dapat mengunakan pola lain seperti
pola channeling dan joint financing karena hal tersebut dapat menjadikan

inovasi produk untuk nasabah pembiayaan linkage program.

. BNI Syariah dalam memberikan bagi hasil tetap seperti yang sudah

dijalani karena perhitungan bagi hasil di BNI Syariah sudah sesuai syariat

Islam yang bersifat adil dalam perhitungannya.
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LAMPIRAN

BNI Syariah Linkage Program

Pembiayaan Kerjasama Linkage Program iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan
dimana BNI Syariah sebagai pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola
executing kepadaL embaga Keuangan Syariah (LKS) (BMT, BPRS, KIJKS, dll)
untuk diteruskan ke end user (pengusahamikro, kecil, dan menengah syariah).
Kerjasama dengan LKS dapat dilakukan secara langsung ataupun melalui

Lembaga Pendamping.

Manfaat

Bagi Lembaga Pendamping:

e Mendapatkan kepastian pembiayaan kepada mitra binaannya;

o Mendapat kanujrah/fee dari LKS.
Bagi Lembaga Keuangan Syariah (LKS):

¢ Membantu meningkatkan pemberdayaan Lembaga Keuangan
Syariah di Indonesia sebagai Lembaga Keuangan Mikro.

e Menjadi sumber pendanaan tambahan bagi Lembaga
Keuangan Syariah (funding).

e Meningkatkan kepercayaan BNI Syariah kepada LKS.

e Mempercepat pemerataan penyaluran dana syariah kepada
Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam hal membantu

mengentaskan kemiskinan.




Persyaratan LKS

e Perusahaan berbadan hokum dan telah beroperasi komersial
selama sekurang-kurangnya 3 tahun.

e Menyampaikan laporan keuangan selama 3 tahun terakhir.
(Pada laporan keuangan tahun terakhir, LKS membukukan
keuntungan (laba) dan jenis laporan keuangan adalah audited
untuk fasilitas kredit> 5 M)

e Pengurus pemilik dan Lembaga Keuangan tidak tergolong
dalam daftar Black List serta tidak tercatat dalam daftar
pembiayaan bermasalah di Bank Indonesia

¢ Menyerahkan copy NPWP an. Perusahaan dan pengurus.

e Fotokopi KTP (identitasdiri) pengurus

Akad Pembiavaan

Akad pembiayaan ke LKS adalah Mudharabah/Musyarakah sedangkan akad
pembiayaan dari LKS ke end user sesuai dengan kebutuhan (Murabahah,

Mudharabah, Musyarakah, Ijarah).

Jangka waktu Perjanjian Kerjasama

Jangka waktu Perjanjian Kerjasama antara BNI Syariah dan LKS maksimal’

selama 3 (tiga) tahun dan dapat diperpanjang setelah dilakukan evaluasi.

Tarifbagihasil/margin

Nisbah bagi hasil ke LKS mengacu pada tariff pembiayaan yang berlaku di BNI
Syariah, sedangkan tariff ke end user ditentukan oleh LKS namun setinggi-

tingginya tidak melebihi 30% p.a
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DAFTAR PERTANYAAN

Apa BNI Syariah cabang Pekalongan mempunyai Produk Linkage Program ?
Apa yang dimaksud pembiayaan Linkage Program menurut BNI Syariah ?
Bagaimana Alur Pembiayaan Linkage Program di BNI Syariah?

Dalam pembiayaan Linkage program BNI Syariah menggunakan pola apa
saja?

Bagaimana pola executing yang digunakan dalam pembiayaan Linkage
program di BNI Syariah?

Kenapa BNI Syariah hanya menggunakan pola executing?

Akad apa yang digunakan dalam pembiayaan Linkage program di BNI
Syariah?

Siapa yang dapat mengajukan pembiayaan linkage program di BNI Syariah?
Apa saja syarat yang harus dipenuhi oleh lembaga linkage yang akan
mengajukan pembiayaan di BNI Syariah?

Berapa jangka waktu dalam pembiayaan Linkage program di BNI Syariah?
Apa keuntungan bagi BNI Syariah dalam pembiayaan Linkage program ?
Apa manfaat bagi lembaga pendamping ?

Bagaiman Rumus perhitungan Bagi hasil dalam pembiayaan Linkage

program di BNI Syariah ?




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

NAMA :CHALIMATUSSA’DIYAH
NIM :2012111007

JURUSAN : SYARI’AH

PRODI : DIII PERBANKAN SYARI’AH
JENIS KELAMIN : PEREMPUAN

TEMPAT/TANGAL LAHIR : PEKALONGAN/08 JULI 1993
AGAMA : ISLAM

ALAMAT : JL. KUSUMA BANGSA BOYONG SARI Gg.03

Rt.06 Rw.05 Kel. PANJANG BARU.

NAMA AYAH : SARONO

NAMA IBU : BAWON YUNIATI

PENDIDIKAN :

S o <l

TK BAKTI VI PEKALONGAN

SD NEGERI PANJANG WETAN 03

SMP NEGERI 08 PEKALONGAN

SMA ISLAM MAHAD PEKALONGAN

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PEKALONGAN

ORGANISASI :

1.
2.
3.

OSIS SMA ISLAM MAHAD PEKALONGAN 2009-2010

PENGURUS KADER POSYANDU LANSIA 2013-2014

UNIT PENGELOLA KEUANGAN BADAN KESWADAYAAN
MASYARAKAT 2013-2014

PENGURUS HARIAN HMPS DIII PERBANKAN SYARIAH 2012
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